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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pembelajaran tatap 
muka terbatas terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 9 Satu 
Atap Tebas. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif ex 
post facto. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah peserta didik di kelas 
VIII dan sampel yang digunakan sebanyak 53 peserta didik. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian dengan menggunakan angket pernyataan serta hasil belajar. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik regresi sederhana, uji 
determinasi dan juga uji hipotesis. Hasil penelitian, diperoleh bahwa: 1) pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka terbatas memiliki persentase sebesar 74% dan termasuk 
kedalam kategori cukup, 2) hasil belajar peserta didik selama pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka terbatas sebesar 96% untuk 53 peserta didik yang memiliki 
nilai ujian tengah semester dibawah KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 65  
berada dalam kategori rendah, 3) berdasarkan hasil hitung regresi linear sederhana, 
diperoleh nilai signifikansi 1,367 < 4,02 yang menunjukkan bahwa Ha  ditolak  dan H0 
di terima. Kesimpulan dari penelitian ini ialah pelaksanaan pembelajaran tatap muka 
terbatas tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 9 
Satu Atap Tebas pada mata pelajaran IPS. 
 

Kata Kunci: Pembelajaran Tatap Muka Terbatas, Hasil Belajar, Pelajaran IPS 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 
 

Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi yang berupa komunikasi 

secara langsung antara peserta didik dengan guru dangan tujuan untuk belajar 

demi mencapai tujuan bersama. Sistem pendidikan di Indonesia telah berubah 

saat ini dikarenakan oleh adanya masa pandemi Covid-19. Selama masa 

pandemi, aktivitas belajar mengalami perubahan, hal ini dimulai sejak awal 

maret 2020. Pembelajaran online menjadi sarana yang efektif dilakukan selama 

masa pandemi ini, Hal ini dilakukan demi untuk memutuskan penularan agar 

tidak menjadi lebih banyak lagi yang tertular. Pembelajaran online 

diberlakukan pemerintah, sehingga peserta didik dapat melakukan 

pembelajaran dirumah masing-masing dibawah bimbingan orang tua. 

Pembelajaran daring menurut Thorme dikutip oleh Krisnan, (2021) 

yaitu sebuah sistem pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan yang 

menggunakan teknologi multimedia, metode kelas online, menonton video, 

pesan suara, teks online animasi, CD, email, telepon dalam grup hingga 

menonton video secara online untuk keperluan pembelajaran. Akan tetapi, 

pelaksanaan pembelajaran daring tidak sepenuhnya efektif terutama pada 

sekolah di desa yang masih kurang fasilitas untuk melakukan pembelajaran 
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daring seperti handphone dan laptop. Menurut Jamila dkk (2021) dalam jurnal 

penelitiannya tentang problematika guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

daring pada masa pandemic Covid-19 ialah guru telah melakukan serta 

memanfaatkan teknologi untuk melaksanakan pembelajaran daring seperti 

penggunaan WhatsApp, google meet, dan google classroom, serta 

menggunakan power point dan video pembelajaran untuk menyampaikan 

materi. Akan tetapi hal tersebut masih belum efektif karna peserta didik masih 

tidak bisa memahami materi yang disampaikan dengan oleh guru. 

Selain tidak efektif, sebagian dari peserta didik yang tidak membuka 

serta membaca materi yang dibagikan oleh guru bahkan ada yang tidak 

mengunduhnya. Peserta didik lebih memilih untuk menerima tugas saja dan 

mengumpulkannya daripada membaca materi yang diberikan. Selain tidak 

dapat memahami materi yang disampaikan, peserta didik juga mengalami masa 

jenuh terhadap suasana yang ada disekitarnya, hal ini dikarena oleh mereka 

yang biasanya belajar bersama dengan teman sebaya didalam ruangan yang 

sama.  Dengan adanya problematika tersebut, mengakibatkan menurunnya 

kualitas pendidikan di Indonesia dibandingkan Negara-negara lain selama masa 

pandemi ini, oleh karena itulah pemerintah mulai mengatur strategi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan cara melaksanakan 

pembelajaran tatap muka kembali akan tetapi dengan batasan-batasan yang 

diberlakukan, sehingga muncul aturan baru yang menetapkan untuk 

melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas.  



 
 

3 
 

Berkenaan dengan telah ditetapkannya sebuah keputusan bersama 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, 

Menteri Dalam Negeri Nomor 03/KB/2021, Nomor 384 Tahun 2021, Nomor 

HK.01.08/MENKES/4242/2021, Nomor 440-717 Tahun 2021 Tentang 

Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Di Masa Pandemi Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19). Lalu dengan ditambah oleh surat edaran dari 

walikota Pontianak nomor 100/ 30/ SETDA/ 2021 tentang pemberlakuan 

pembatasan kegiatan masyarakat level 3 (tiga) covid-19 di kota Pontianak. 

Berdasarkan surat edaran dari dinas Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 

420/2544/DISDIKBUD/2021 tentang Ketetapan Pembelajaran Tatap Muka 

Tahun 2021/2022, telah ditetapkan peraturan pembelajaran tatap muka secara 

penuh dan terbatas, peraturan itu sebagai sebagai berikut: 1) Telah melakukan 

vaksinasi dosis  untuk pendidik dan tenaga kependidikan di atas 80%. 2) 

Melaksanakan pembelajaran tatap muka setiap hari dengan semua jumlah 

peserta didik. 3) Menggunakan kurikulum utuh berdasarkan Permendikbud No. 

37 Tahun 2018 tentang kompensi inti dan kompetensi dasar kurikulum 2013. 

4) Waktu pembelajaran 36 JP/minggu maksimal 6 jam pelajaran perhari. 5) 

Penerapan protokol kesehatan dengan tidak makan ditempat dan juga peserta 

didik membawa perlengkapan makan dan minum sendiri. 6) Dilaksanakan 

dengan protokol kesehatan. 
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Peserta didik kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok belajar yang 

terjadwal, hal ini bertujuan untuk membatasi banyaknya jumlah peserta didik 

dalam satu ruangan untuk mencegah menularnya Covid-19. Akan tetapi 

sebelum diberlangsungkannya pembelajaran tatap muka terbatas, pemerintah 

memberikan arahan untuk melakukan vaksinasi terlebuh dahulu untuk 

pencegahan Covid-19. Selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas 

dilakukan dengan sistematis dan juga mengikuti arahan dari pemerintah. Dalam 

hal ini, proses belajar-mengajar didalam ruang kelas dilakukan dengan hanya 

penyampaian materi yang menjadi poin penting saja yang disampaikan oleh 

guru. Pembelajaran tatap muka terbatas itu sendiri merupakan sebuah 

pembelajaran yang dilakukan dalam kelas akan tetapi dengan batasan-batasan 

yang ditetapkan seperti jumlah guru dan peserta didik, serta lamanya jam 

belajar disekolah. 

Suatu pencapaian yang baik dapat dilihat dengan hasil belajar yang telah 

diraih oleh peserta didik. semakin baik peserta didik dalam memahami yang 

disampaikan oleh guru maka semakin baik juga hasil belajar yang didapat oleh 

peserta didik, begitu juga dengan sebaliknya, apabila peserta didik tidak bisa 

memahami apa yang diasampaikan oleh peserta didik maka hasil yang akan 

didapatkan oleh peserta didik juga tidak memuaskan. Menurut Sudjana dikutip 

oleh Rabudin (2020), hasil belajar adalah kemampuan atau prestasi yang 

dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pendidikan atau pembelajaran.  
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Setelah masa pandemi mulai reda, pembelajaran tatap muka telah 

diberlangsungkan kembali, akan tetapi belum bisa menerapkan pembelajaran 

tatap muka secara menyeluruh karena masa pandemi belum hilang sepenuhnya. 

Pembelajaran tatap muka yang diberlangsungkan ialah pembelajaran tatap 

muka terbatas yang mana pengurangan peserta didik yang datang ke sekolah 

dan juga pengurangan jam pelajaran. Pada pengurangan jam pelajaran ini, 

menjadikan salah satu faktor menurunnya tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan sehingga hasil yang mereka dapatkan 

menjadi tidak memuaskan. 

SMP Negeri 9 Satu Atap Tebas merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas, hal ini dikarenakan oleh 

keadaan masa pendemi Covid-19 belum benar-benar stabil. Pada awalnya 

sekolah ini juga menerapkan pembelajaran daring, akan tetapi dengan adanya 

kendala yang dialami seperti kurangnya fasilitas pembelajaran yang banyak 

dari peserta didik tidak memiliki barang tersebut dan lemahnya jaringan yang 

tersedia di desa-desa. Di SMP Negeri 9 Satu Atap Tebas tidak menerapkan 

pengurangan jumlah peserta didik dikarenakan peserta didik masih belum 

banyak dalam setiap kelas, akan tetapi menerapkan pembelajaan tatap muka 

terbatas dengan metode pengurangan jam pelajaran yang asal mula 

menggunakan jam pelajaran 40 menit jam pelajaran menjadi 30 menit jam 

pelajaran.  
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Dari kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas, dari hasil belajar 

observasi awal yang peneliti lakukan, hasil belajr yang didapat peserta didik 

hanya memiliki sekitar kurang lebih 9,5% peserta didik yang tuntas, hal ini 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami penurunan 

yang lumayan besar. Hal ini dikarenakan oleh adanya pengurangan waktu 

pembelajaran didalam kelas yang mengakibatkan tidak bisa menyampaikan 

semua materi, dan hanya menyampaikan secara garis besarnya saja. Setelah 

peneliti mengamati daftar nilai yang didapat dari guru pengampuh terdapat 

hampir rata-rata nilai peserta didik tidak mencapai standar ketuntasan yang 

ditentukan selama pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas. Dengan 

adanya masalah tersebut, peneliti bermaksud untuk meneliti pengaruh 

pembelajaran tatap muka terbatas terhadap hasil belajar terhadap peserta didik 

khususnya dalam pembelajaran IPS terutama di kelas VIII. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian mengenai “Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri 

9 Satu Atap Tebas” 

Untuk menghindari sebuah masalah yang lebih luas, maka peneliti akan 

membatasi masalah menjadi: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas kelas VIII di 

SMP Negeri 9 Satu Atap Tebas? 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik selama pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka terbatas kelas VIII di SMP Negeri 9 Satu Atap Tebas? 

3.  Seberapa besar pengaruh pembelajaran tatap muka terbatas terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 9 

Satu Atap Tebas? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas kelas VIII di SMP 

Negeri 9 Satu Atap Tebas. 

2. Hasil belajar peserta didik selama pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas kelas VIII di SMP Negeri 9 Satu Atap Tebas. 
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3. Pengaruh pembelajaran tatap muka terbatas terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 9 

Satu Atap Tebas. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti mengharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang 

pembelajaran tatap muka terbatas dan pengaruhnya terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Dengan hasil dari penelitian ini, diharapkan bisa menjadi sebuah 

pembelajaran agar dapat melaksanakan pembelajaran tatap muka 

terbatas dapat lebih maksimal agar mendapatkan hasil yang 

memuaskan. 

b. Bagi peserta didik 

Dengan hasil dari penelitian ini, peneliti mengharapkan agar 

peserta didik untuk dapat memberikan pendapat serta saran untuk 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas. 



 
 

9 
 

c. Bagi sekolah 

Dengan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan informasi 

yang didapat bisa dimanfaatkan dengan baik, dan juga menjadi bahan 

acuan untuk pembelajaran selanjutnya. 

d. Bagi peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti bisa mendapatkan 

pengetahuan mengenai pengaruh dari pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas terhadap hasil belajar dalam mata pelajaran IPS selama 

kondisi masa pandemi ini serta pengalaman yang akan berguna nantinya 

setelah peneliti terjun langsung ke dunia kerja. 

 

E. RUANG LINGKUP DAN DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

 
1. Ruang Lingkup 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mana untuk 

mencari hubungan antara penelitian asosiatif dan kausal. Penelitian asosiatif 

merupakan rumusan masalah penelitian bersifat yang akan meminta 

keterangan atas hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono 2019: 

65). Sedangkan hubungan kausal ialah sebuah hubungan yang meneliti 

tentang adanya sebab dan akibat dari suatu masalah. 

Oleh Karena itu, dalam penelitian ini memiliki variabel yang 

berhubungan yaitu variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan 
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variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). Peneliti akan menganalisis 

variabel independen yang mana itu merupakan pembelajaran tatap muka 

terbatas (X) terhadap hasil belajar (Y) yang merupakan variabel dependen.  

2. Definisi Operasional Variabel 
 

Dengan membuat definisi operasional ini untuk menghindari 

pemahaman dan penafsiran yang berbeda maksud yang tertera didalam 

judul Skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yang saya pilih yaitu 

“Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Di SMP Negeri 9 Satu Atap 

Tebas”, maka definisi operasional yang akan dijelaskan yaitu 

a. Pembelajaran tatap muka terbatas 

Pembelajaran tatap muka terbatas ialah pembelajaran yang 

dilakukan secara tatap muka di sekolah akan tetapi dengan batasan-

batasan yang telah ditentukan seperti jumlah peserta didik dan juga 

durasi waktu belajar disekolah (Nita Oktifa, 2022). Pembelajaran 

tatap muka terbatas dapat dilakukan sesuai dengan keputusan 

bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, 

Menteri Kesehatan, Dan Menteri Dalam Negeri Nomor 

03/KB/2021, Nomor 384 Tahun 2021, Nomor 

HK.01.08/MENKES/4242/2021, Nomor 440-717 Tahun 2021 

tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemic 
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coronavirus disease 2019 (covid-19), atau bisa disebut dengan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) empat menteri. Beberapa hal yang telah 

diatur oleh SKB empat meneteri terkait dengan penerapan protocol 

kesehatan yaitu: 1. Jaga jarak minimal 1,5 meter. 2. Maksimal 50% 

peserta didik didalam kelas, 3. Alokasi waktu, 4. Mentaati protokol 

kesehatan.  

b. Hasil Belajar 

Menurut Sudjana dikutip oleh Rabudin (2020), hasil belajar 

adalah kemampuan atau prestasi yang dimiliki oleh peserta didik 

setelah menerima pendidikan atau pembelajaran. Hasil belajar 

adalah sebuah tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh pserta 

didik seelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang diterangkan 

dalam bentuk skala nilai berupa skor, huruf maupun simbol 

(Dimyati dan Mudjiono (2013:200). 

Adapun hasil belajar dalam penelitian ini yaitu hasil belajar 

peserta didik kelas VIII yang diperoleh dari nilai ulangan tengah 

semester 1 dengan berupa angka yang rata-rata peserta didiknya 

tidak mencapai standar ketuntasan yang ditentukan. 
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c. Pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial (IPS) 

Menurut Aminuyati (2018:7), ilmu pengetahuan social 

merupakan ilmu-ilmu social yang sederhana dengan tujuan-tujuan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar dan menengah. 

Pendidikan IPS merupakan bentuk sederhana dari disiplin ilmu-

ilmu sosial dan ilmu budaya, serta perbuatan dasar manusia yang 

diorganisasikan dan juga disajikan secara ilmiah dan 

pedagogik/psikologis yang bertujuan untuk pendidikan. Ilmu-ilmu 

social merupakan keragaman kajian yang berhubungan dengan 

sosial seperti sosiologi, ekonomi, sejarah, geografi, sejarah, dan 

juga politik. 

Pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang diterapkan di 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah menengah 

atas/kejuruan. Pelajaran IPS pada dasarnya bertujuan untuk 

persiapan peserta didik untuk menghadapi masyarakat sebagai 

warga Negara yang baik.


